PEMIKIRAN IMAM ASY-SYAFI’I TENTANG BAI’







Berdasarkan  hasil pengamatan penulis terhadap penelitian 
ini,dapat diambil kesimpulan: 
1. Imam Asy-Syafi’i tidak memperbolehkan Bai’ Al-Mu’atah, karena 
permulaan penjelasan yang keluar dari salah seorang yang berakad 
sebagai gambaran kehendaknya adalah ijab dan qabul. Ijab dan qabul 
merupakan syarat yang paling penting dalam jual beli. Imam Asy-Syafi’i 
sangat berhati-hati dalam melaksanakan perintah Allah, termasuk ridho 
dalam jual beli yang bersifat abstrak ini, dan ijab qabul merupakan 
indikator terkuat untuk menunjukkan rasa saling ridho penjual dan 
pembeli. Bahkan apabila akad dilakukan tanpa ijab qabul atau dengan 
perbuatan saja, bisa jadi bermakna lain. Jadi dengan mewajibkan ijab dan 
qabul dalam jual beli akan meminimalisir kemungkinan prasangka dan 
mengambil harta secara batil antara penjual dan pembeli, akibat tidak 
tercapainya saling ridho tersebut. 
 
2. Maqasid Syari’ah memandang bahwa sikap kehati-hatian Imam Asy-
Syafi’i dalam melaksanakan perintah Allah dengan mengharuskan ijab 
dan qabul dalam jual beli akan menghindarkan penjual dan pembeli 
mengambil harta secara batil. Karena dari deri segi maqasid syari’ah itu 
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adalah suatu tindakan yang bisa merusak harta dan jelas bukan itu yang 
diinginkan oleh Allah. 
3. Relevansi di zaman sekarang berkaitan tentang pendapat Imam Asy-
Syafi’i, mungkin tidak terlalu relevan bila diterapkan di zaman sekarang, 
karena di era modern ini segala bentuk kegiatan ekonomi sudah 
menerapkan sistem instan yang berdampak kemudahan bagi kegiatan 
ekonomi. Tapi untuk kegiatan ekonomi bersakala besar mungkin harus 
menggunakan akad yang jelas. Karena dampaknya akan mungkin akan 
menimbulkan kemudharatan bagi kedua belah pihak. 
 
B. SARAN  
Jika kita masih terikat dengan hukum wajib melafaz akad jual beli 
antara penjual dan pembeli, mana mungkin transaksi dapat dijalankan. 
Sedangkan fiqh tidak menghalangi jual beli, asalkan sesuai dengan syariat. 
Sebenarnya dalil yang mewajibkan lafaz ijab dan qabul tidak ada. Karena 
unsur tepenting dalam jual beli adalah saling rela. Dan kerelaan itu biasa 
ditunjukkan dengan lisan, tulisan, dan juga sikap kita dalam jual beli. 
Berkenaan dengan pendapat Imam Asy-Syafi’I itu juga benar,karena itu 
mencegah prasangka antara penjual dan pembeli. Kita juga boleh mengikuti 
pendapat Imam Asy-Syafi’i dan boleh juga tidak mengikuti.Karena itu 
merupakan ijtihad dari ulama tersebut, dan kita boleh mengkuti dan boleh 
tidak.  
 
